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Abstract: Attitude Factors That Influence The Intention
to Use Internet Banking. The research aims to propose
some attitude factors that influence the intention to use
internet banking by using The Theory of Reason Action
(TRA) framework. This research was done in Malang by
survey of 42 respondents. By using multiple regression
analysis, the result indicates that the variable attitude
of relative advantage, compatibility, complexity,
trialability and risk have significant influence intention
with internet banking simultaneously. Beside that, it
could be concluded that the intention to use internet
banking is influenced by compatibility and trialability
partially.From this research we can know that
psychology aspect takes part in implication and
development of information system technology.

Abstrak: Faktor-Faktor Sikap yang Mempengaruhi
Minat Penggunaan Internet Banking. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan faktor-faktor sikap yang
mempengaruhi minat untuk menggunakan internet
bankingberdasarkan rerangka kerja Theory of Reason
Action (TRA). Penelitian ini dilakukan di Malang dengan
menggunakan instrumen survei terhadap 42
responden.Dengan menggunakan multiple regression
analysis, ditemukan hasil bahwa variabel sikap, seperti
relative advantage, kompatibilitas, kompleksitas,
trialabilitydan risikoberpengaruh sigifikan terhadap
minat penggunaan internet bankingsecara simultan.
Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan temuan
bahwa minat penggunaan internet bankingdipengaruhi
oleh kompatibilitas dan trialability secara parsial.
Penelitian ini memberikan bukti bahwa aspek psikologis
turut berperan dalam implikasi dan pengembangan
teknologi sistem informasi.

Kata Kunci :faktor-faktor sikap, minat penggunaan,
internet banking

FAKTOR-FAKTOR SIKAP YANG MEMPENGARUHI
MINAT PENGGUNAAN INTERNET BANKING

Perkembangan teknologi
yang semakin pesat saat ini
membuat pekerjaan semakin
mudah dan cepat untuk dilaku-

kan. Berbagai macam perusa-
haan dan lembaga pemerintah-
pun mulai menggunakan dan
mengembangkan berbagai ma-
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cam teknologi untuk meleng
kapi infrastruktur perusahaan
sehingga pekerjaan menjadi leb-
ih cepat, efektif dan efisien serta
pelayanan kepada masyarakat
menjadi lebih baik. Demikian
juga halnya dengan bank. Untuk
mengimbangi persaingan yang
semakin ketat dan teknologi
yang terus berkembang, bank
juga dituntut untuk beradapta-
si dengan perkembangan
teknologi dan menggunakan
teknologi untuk melayani
masyarakat agar pelayanan yang
diberikan menjadi lebih cepat,
efektif dan efisien.  Berdasarkan
hal hal tersebut diatas, perban-
kan kemudian mengembangkan
suatu bentuk teknologi yang ber-
basis internet untuk memudah-
kan para nasabahnya yaitu in-
ternet banking.

Internet Banking adalah
salah satu aplikasi dari sistem
informasi. Dengan internet
banking, nasabah dapat bertran-
saksi secara online, mentransfer
uang, mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan kon-
disi bank dengan cepat.

Untuk dapat menggunakan
layanan internet banking, seor-
ang nasabah akan dibekali den-
gan login dan kode akses ke si-
tus web dimana terdapat fasili-
tas internet banking milik bank
bersangkutan. Selanjutnya, na-
sabah dapat melakukan login
dan melakukan aktifitas perban-
kan melalui situs web bank ber-
sangkutan. Internet banking se-
benarnya bukan barang baru di
internet, tapi di Indonesia sendi-
ri, baru beberapa tahun bela-
kangan ini marak diaplikasikan
oleh sejumlah bank papan atas.
Konon ini berkaitan dengan
keamanan nasabah yang tentu-
nya menjadi perhatian utama
dari para pengelola bank disam-
ping masalah infrastruktur bank
bersangkutan (Ramadhani,
2003).

Keamanan memang merupa-
kan isu utama dalam internet
bankingkarena sebagaimana
kegiatan lainnya di internet,
transaksi perbankan di internet
juga rawan terhadap penginta-
ian dan penyalahgunaan oleh
tangan-tangan yang tidak ber-
tanggung jawab. Sebuah situs
internet bankingdiwajibkan un-
tuk menggunakan standar
keamanan yang sangat ketat
untuk menjamin bahwa setiap
layanan yang mereka sediakan
hanya dimanfaatkan oleh mere-
ka yang memang betul-betul ber-
hak.

Perkembangan teknologi in-
ternet banking membuat bebe-
rapa peneliti tertarik untuk
melakukan riset antara lain Tan
dan Teo (2000), Tat et al (2008),
Manzano et al (2008), Gerrard et
al (2006), Maharsi dan Mulyadi
(2007), Kusuma dan Susilowati
(2007) serta Ramadhani(2008).

Keunggulan keunggulan
yang ditawarkan oleh internet
banking memacu nasabah untuk
mulai beralih ke teknologi inter-
net banking. Namun tidak se-
mua nasabah berminat dengan
internet banking. Masih banyak
dari masyarakat yang lebih me-
milih untuk pergi ke bank lang-
sung dan melakukan aktivitas
perbankan daripada meng-
gunakan layanan internet bank-
ing. Berminat atau tidak bermi-
natnya masyarakat untuk meng-
gunakan internet banking    da-
pat disebabkan oleh banyak fak-
tor, salah satunya adalah sikap
(attitude) nasabah terhadap mi-
nat penggunaan internet bank-
ing. Beberapa penelitian yang
meneliti tentang sikap yang
mempengaruhi minat peng-
gunaan internet banking antara
lain Tan dan Teo (2000), Cheng
et al (2005) dan Zolait et al
(2008).

Sikap terhadap perilaku
menurut Davis et al (1989) se-
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bagaimana yang ditulis oleh
Jogiyanto (2007) adalah
perasaan positif atau negatif
seseorang jika harus melakukan
perilaku yang akan ditentukan.
Sikap terhadap perilaku menu-
rut Mathieson (1991) sebagai-
mana yang ditulis oleh Jogiyan-
to (2007) adalah evaluasi pema-
kai tentang ketertarikannya
menggunakan sebuah sistem.

Sikap sendiri menurut Tan
dan Teo (2000) terbagi menjadi
5 bagian yaitu keuntungan rela-
tif (relative advantage), kesesu-
aian (compatibility), kompleksi-
tas (complexity), kesempatan
untuk mencoba (trialability), dan
risiko (risk). Tan dan Teo meng-
gunakan TRA (Theory Reason
Action) sebagai dasar teori pene-
litian sikap terhadap minat peng-
gunaan internet banking ini.
Penelitian dilakukan untuk
menghipotesiskan pengaruh 5
macam sikap tadi dengan minat
menggunakan internet banking.

Keuntungan relatif menurut
Tornatzky dan Klein (1982) se-
bagaimana yang ditulis oleh Tan
dan Teo (2000) adalah faktor
yang sangat penting di dalam
mengadopsi suatu inovasi baru.
Internet banking yang menye-
diakan berbagai macam ke-
mudahan diantaranya pengak-
sesan di mana saja dan kapan
saja adalah sebuah keuntungan.
Dengan adanya internet bank-
ing, nasabah juga dapat men-
gontrol keuangannya di bank
dengan lebih mudah, dengan
cara mengeceknya melalui inter-
net banking.

Kesesuaian menurut Tor-
natzky dan Klein (1982) se-
bagaimana yang ditulis oleh Tan
dan Teo (2000) adalah sebuah
inovasi akan lebih mudah dite-
rima dan digunakan masyarakat
bila inovasi tersebut sesuai de-
ngan tanggung jawab pekerjaan
mereka. Penelitian yang dilaku-
kan Rogers (1995) sebagaimana

yang ditulis oleh Tat et al (2008)
juga dikatakan bahwa perasaan
sesuai dengan sebuah inovasi
merefleksikan tingkatan, dima-
na penggunaan inovasi sendiri
dipertimbangkan dari berbagai
aspek antara lain nilai nilai, ke-
percayaan sosial – budaya, pe-
ngalaman dan kebutuhan peng-
guna.

Kompleksitas menurut Coo-
per dan Zmud (1990) sebagaim-
ana yang ditulis oleh Tan dan Teo
(2000) adalah sebuah inovasi
baru yang sarat akan kompleksi-
tas memerlukan banyak kemam-
puan tekhnik, implementasi dan
uji coba untuk meningkatkan
minat masyarakat mengadopsi
inovasi tersebut. Namun, apabi-
la masalah kompleksitas terse-
but sudah diterima oleh
masyarakat, masyarakat akan
menjadi lebih termotivasi untuk
menerima dan mempelajari
masalah kompleksitas tersebut
dan menambah kepercayaan diri
nasabah untuk melakukan pro-
ses internet banking (Walker dan
Johnson, 2006).

Kesempatan untuk mencoba
menurut Tan dan Teo (2000) ad-
alah masyarakat yang dijinkan
untuk mencoba inovasi baru
akan lebih nyaman untuk men-
gadopsi inovasi tersebut di ke-
mudian hari. Selain itu, jika
masyarakat diijinkan untuk
mencoba inovasi, ketidaktahuan
terhadap inovasi akan berkurang
dan kesalahan kesalahan yang
dilakukan oleh masyarakat pada
saat melakukan uji coba dapat
diketahui sehingga ketika
masyarakat mengadopsi inovasi
tersebut, kesalahan yang dilaku-
kan pada saat uji coba tidak ter-
ulang kembali.

Risiko adalah salah satu ala-
san mengapa masyarakat eng-
gan untuk mengadopsi suatu
inovasi baru. Dalam penelitian
penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Bradley dan Stew-
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art (2002), Mukherjee dan Nath
(2003), Wang et al (2003) yang
dikutip oleh Manzano et al (2008)
menemukan bahwa risiko de-
ngan kemungkinan kehilangan
uang pada saat transaksi meng-
gunakan internet banking lebih
besar daripada transaksi yang
dilakukan langsung datang ke
bank.

Penelitian ini mengacu pada
penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Tan dan Teo (2000).
Penelitian yang dilakukan oleh
Tan dan Teo dilakukan di Sin-
gapore dengan menggunakan
metode Theory of Planned Behav-
ior (TPB) . Di dalam penelitian
Tan dan Teo (2000), faktor fak-
tor yang mempengaruhi minat
penggunaan internet banking
ada 3 macam yaitu sikap, nor-
ma subyektif dan penerimaan
kontrol perilaku. Berdasarkan
penelitian tersebut, peneliti in-
gin meneliti salah satu faktor
yang mempengaruhi minat peng-
gunaan internet banking yaitu
sikap.

Hasil penelitian yang dilaku-
kan Tan dan Teo (2000) menun-
jukkan bahwa keuntungan rela-
tif, kesesuaian dan kesempatan
untuk mencoba secara signifikan
berpengaruh terhadap minat
penggunaan internet banking.
Variabel lainnya yaitu komple-
ksitas dan risiko tidak signifikan
mempengaruhi minat peng-
gunaan internet banking.

Penelitian ini, peneliti me-
modelkan minat penggunaan in-
ternet banking yang yang dipen-
garuhi olehfactor-faktor sikap
yaitu keuntungan relatif, kese-
suaian, kompleksitas, kesempa-
tan mencoba dan risiko. Rumu-
san masalah yang diteliti adalah:
1. Apakah sikap atas keuntung-
an relatif berpengaruh terhadap
minat penggunaan internet
banking? 2. Apakah sikap atas
kesesuaian berpengaruh ter-
hadap minat penggunaan inter-

net banking? 3. Apakah sikap
atas kompleksitas berpengaruh
terhadap minat penggunaan in-
ternet banking? 4. Apakah sikap
atas kesempatan untuk menguji
coba berpengaruh terhadap mi-
nat penggunaan internet bank-
ing? 5. Apakah sikap atas risiko
berpengaruh terhadap minat
penggunaan internet banking?

Ada beberapa alasan menga-
pa nasabah berminat atau tidak
berminat untuk menggunakan
internet banking. Alasan alasan
tersebut terbagi menjadi 2 bagi-
an pokok yaitu berdasarkan mi-
nat yang didasarkan sikap dan
norma subyektif. Minat yang di-
dasarkan oleh sikap adalah pe-
nerimaan suatu teknologi oleh
nasabah yang berasal dari diri
sendiri tanpa pengaruh dari or-
ang lain. Minat yang didasarkan
oleh norma subyektif contohnya
adalah nasabah membuka ac-
count di internet banking kare-
na tekanan dari lingkungan se-
kitar yang membuat dia harus
menggunakan fasilitas internet
banking.

Peneliti memilih untuk me-
neliti sikap yang menjadi acuan
yang mempengaruhi minat peng-
gunaan internet banking karena
menurut peneliti, sikap adalah
hal yang mendasar di dalam
mempengaruhi keputusan sese-
orang untuk melakukan/tidak
melakukan sesuatu. Norma sub-
yektif memang juga menjadi fak-
tor yang penting dalam mempen-
garuhi minat, tapi norma sub-
yektif dapat terjadi ketika
masyarakat diluar pengadopsi
menganggap hal itu perlu, dilu-
ar apakah pengadopsi sendiri
berminat terhadap inovasi terse-
but atau tidak.

Di dalam model TRA, sikap
atau lengkapnya sikap terhadap
suatu perilaku ditentukan oleh
kepercayaan kepercayaan yang
kuat tentang perilakunya yang
disebut dengan istilah keper-



Lianta, Baridwan, Faktor-faktor Sikap Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Internet Banking 314

Jurnal
Akuntansi
Multiparadigma,
Volume 2, Nomor 2,
Agustus 2011,
hlm. 186-368

cayaan kepercayaan perilaku.
Kepercayaan kepercayaan per-
ilaku ditentukan oleh evaluasi
terhadap hasil yang dihubung-
kan dengan perilaku dan juga
ditentukan oleh kekuatan dari
asosiasi asosiasi tersebut
(Jogiyanto, 2007). Menurut Ma-
harsi dan Fenny (2006), ketidak-
percayaan nasabah terhadap in-
ternet banking dapat menimbul-
kan rasa takut padanasabah
untuk menggunakan internet
banking.Rasa takut ini
menyebabkan nasabah tidak
maumenggunakan internet
banking.

Nasabah yang tidak berminat
menggunakan internet banking,
akanmenimbulkan dua dampak
bagi bank. Dampakpertama,
dengan tujuan supaya nasabah
puasdengan pelayanan yang
diberikan oleh bank, makabank
memperbanyak jumlah ATM,
kantor cabangdan pencetakan
formulir transaksi, katalog, bro-
suryang menyebabkan bank
harus mengeluarkanbiaya yang
besar. Dampak kedua adalah
bank telah mengeluarkan dana
yang besar untuk membangun-
sistem internet banking tetapi in-
ternet banking tidak memberi-
kan nilai tambah baginasabah
karena nasabah menghindari in-
ternet banking. Hal ini akan
menimbulkan tantanganbagi
bank untuk menemukan strate-
gi untukmendapatkan keper-
cayaan nasabah terhadap inter-
net banking.Karenanya sikap
para nasabah terhadap adopsi
atau penerimaan sistem infor-
masi berimplikasi serius ter-
hadap keberhasilan sistem terse-
but.

Para nasabah yang tidak ber-
sedia menerima atau mengadop-
si sistem baru, sistem tersebut
tidak dapat memberikan man-
faat yang maksimal bagi bank.
Semakin para nasabah meneri-
ma sistem baru tersebut, para

nasabah tersebut semakin ber-
sedia melakukan perubahan pe-
rubahan dalam praktek dan
menggunakan waktu serta usa-
hanya untuk mulai meng-
gunakan sistem informasi baru
tersebut (Kusuma dan Susilo-
wati, 2007).

Oleh karena itu, penting bagi
bank untuk mengidentifikasi ala-
san mengapa nasabah meneri-
ma atau tidak menerima inter-
net banking. Memahami deter-
minan adopsi internet banking
akan membantu pihak bank
dalam mengendalikan sikap para
nasabah sehingga mereka tetap
bersedia menggunakan internet
banking, dan akhirnya menjadi
konsumen loyal (Ramadhani,
2008).

Zolait, Mattila dan Sulaiman
(2008) melakukan penelitian di
Yemen tentang metode pendeka-
tan UIBR (User’s Informational-
Based Readiness) untuk meneli-
ti inovasi baru seperti internet
banking kepada para stockhold-
ers di Yemen. Hasilnya adalah
terdapat hubungan yang positif
antara sikap pengguna terhadap
penggunaan internet banking.
Kemudian, di tahun 2009 Zolait
dan Mattila kembali melakukan
penelitian tentang penerimaan
inovasi internet banking di Ye-
men. Penelitian dilakukan den-
gan membagikan kuisioner ke-
pada para nasabah bank di Ye-
men baik yang menggunakan
internet banking maupun tidak.
Hasilnya penelitian yang mere-
ka lakukan menghasilkan kesim-
pulan bahwa sikap berpengaruh
positif terhadap penggunaan in-
ternet banking.

Nor dan Pearson (2007) juga
melakukan penelitian di Malay-
sia melakukan test faktor faktor
theory of diffusion of innovation
(IDT)yang berpengaruh terhadap
penerimaan internet banking.
Hasilnya menunjukkan bahwa
sikap terhadap internet banking
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memberikan pengaruh yang
positif terhadap penggunaan
tekhnologi. Cheng, Lam, Yeung
(2005) yang melakukan peneli-
tian mengenai sikap terhadap
minat penggunaan internet
banking di Hongkong menyim-
pulkan bahwa sikap nasabah
berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan internet
banking.

Taylor dan Todd (1995) men-
gungkapkan bahwa perbedaan
pandangan tentang kepercayaan
sikap dari sebuah inovasi dapat
diukur dengan 5 aspek yaitu ke-
untungan relatif, kesesuaian,
kompleksitas, uji coba dan ob-
servasi dari sebuah inovasi (Tan
dan Teo, 2000).

Keuntungan relatif adalah
manfaat positif yang dapat diam-
bil seseorang ketika melakukan
atau memutuskan untuk mela-
kukan sesuatu. Keuntungan
relatif yang bisa didapatkan
seseorang akan membuat orang
tersebut menganalisa biaya bi-
aya apa saja yang harus dikelu-
arkan dan keuntungan keuntun-
gan apa saja yang didapatkan
ketika memutuskan untuk
menggunakan inovasi, dan hal
ini dapat diperhatikan dalam
berbagai macam segi antara lain
melalui segi ekonomi, sosial dan
lainnya (Nor dan Pearson, 2007).

Menurut Tornaztky dan Klein
(1982) sebagaimana yang ditulis
oleh Ndubisi dan Sinti (2006),
keuntungan relatif adalah faktor
yang penting dalam mengadopsi
inovasi baru.Hernandez dan
Mazzon (2006) mengungkapkan
bahwa keuntungan relatif meru-
pakan sebuah tingkatan dima-
na semakin tinggi sebuah inovasi
dapat memberikan sesuatu yang
lebih daripada inovasi inovasi
lain akan membuat inovasi
tersebut semakin diminati. Ber-
dasarkan uraian di atas, maka
peneliti menduga bahwa sikap
atas keuntungan relatif berpe-

ngaruh terhadap minat   meng-
gunakan internet banking

Nor dan Pearson (2007) men-
gatakan bahwa kesesuaian ad-
alah kadar atau tingkatan dima-
na inovasi diterima sebagai se-
suatu yang konsisten dengan
nilai nilai sebelumnya, pengala-
man pengalaman yang lampau
dan kebutuhan kebutuhan.
Kesesuaian muncul berdasarkan
evaluasi evaluasi yang lampau
tentang nilai nilai sosial – budaya
pengadopsi dan kepercayaan
kepercayaan, yang sebelumnya
diperkenalkan sebagai ide ide
dan kebutuhan pengadopsi un-
tuk berinovasi.

Penelitian yang dilakukan
Rogers (1995) yang dikutip oleh
Tat et al (2008) mengatakan bah-
wa perasaan sesuai merefleksi-
kan tingkatan, dimana peng-
gunaan inovasi sendiri dipertim-
bangkan dari berbagai aspek
antara lain nilai nilai, keper-
cayaan sosial – budaya, pengala-
man dan kebutuhan peng-
guna.Kesesuaian dapat diterima
sebagai tingkatan dimana inova-
si tersebut sesuai dengan nilai
nilai yang ada, kepercayaan,
pengalaman dan kebutuhan
pengadopsi. Inovasi yang baru
juga akan lebih diminati apabila
sesuai dengan tanggung jawab
pekerjaan individu, nilai dan
sistem. Kesesuaian merupakan
suatu ukuran dari nilai nilai atau
kepercayaan dari masing masing
individu, ide ide yang mereka
adopsi pada masa lampau, dan
kemampuan dari inovasi terse-
but untuk menemukan apa yang
menjadi kebutuhan (Tat et al,
2008). Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti menduga
bahwa sikap atas kesesuaian
berpengaruh terhadap minat
menggunakan  internet banking

Ndubisi dan Sinti (2006)
mendefinisikan kompleksitas
sebagai tingkatan dimana inova-
si tersebut sulit untuk dimenger-
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ti dan digunakan. Kompleksitas
juga merupakan kebalikan dari
teori kemudahan penggunaan,
yang merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi penga-
dopsian internet banking. Dalam
penggunaan umum, kompleksi-
tas cenderung digunakan untuk
menandai sesuatu dengan ba-
nyak bagian dalam pengaturan
yang rumit (wikipedia.com; did-
ownload tanggal 7 Juni
2010).Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti menduga
bahwa sikap atas kompleksitas
berpengaruh terhadap minat
menggunakan  internet banking

Menurut ginotte. multiply.
com (didownload tanggal 7 Juni
2010) trialability (kemungkinan
dicoba) adalah mutu derajat di-
mana inovasi diexperimentasi-
kan pada landasan yang terba-
tas. Menurut Hernandez dan
Mazzon (2006), kesempatan un-
tuk mencoba adalah tingkatan
dimana sebuah inovasi dapat
dicoba terlebih dahulu sebelum
pengadopsian yang sesungguh-
nya diterapkan. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti
menduga  bahwa sikap atas
kesempatan untuk mencoba ber-
pengaruh terhadap minat
menggunakan  internet banking.

Di dalam ngapackers.blog
spot (didownload tanggal 7 Juni
2010) terdapat beberapa macam
definisi dari risiko. Arthur Will-
iams dan Richard mengatakan
risiko adalah suatu variasi dari
hasil-hasil yang dapat terjadi
selama periode tertentu. Abas
Salim mengatakan risiko adalah
ketidaktentuan (uncertainty)
yang mungkin melahirkan peris-
tiwa kerugian (loss). Soekarto
mendefinisikan risiko sebagai
ketidakpastian atas terjadinya
suatu peristiwa. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti
menduga bahwa sikap atas risi-
ko berpengaruh terhadap minat
menggunakan  internet banking.

METODE
Populasi yang diambil dalam

penelitian ini adalah masyarakat
kota Malang yang pernah me-
manfaatkan fasilitas fasilitas in-
ternet banking antara lain
mengecek saldo, melakukan
transaksi atau menggunakan
fasilitas fasilitas lain yang di-
tawarkan oleh layanan internet
banking.Jumlah dari populasi
dalam penelitian ini pada awal-
nya tidak dapat diketahui secara
pasti. Hal ini dikarenakan penel-
iti tidak mendapatkan data men-
genai berapa jumlah pengguna
fasilitas internet banking di kota
Malang.

Metoda pengambilan sampel
yang dilakukan termasuk dalam
tipe nonprobability sampling
yang dapat diartikan sebagai be-
sarnya peluang elemen untuk
terpilih sebagai subjek tidak
diketahui. Penelitian ini meng-
gunakan metoda judgement
sampling. Metoda judgement
sampling yaitu suatu metoda
yang melibatkan pilihan-pilihan
dari subyek yang memiliki tem-
pat paling menguntungkan atau
posisi terbaik yang menyediakan
informasi yang dibutuhkan
(Sekaran, 2006). Jogiyanto
(2004) mengemukakan bahwa
metoda judgementsampling ad-
alah metoda yang memper-
gunakan pertimbangan-pertim-
bangan atau kriteria tertentu
dalam pemilihan sampelnya.

Kriteria-kriteria yang di-
gunakan dalam memilih
sampel adalah:
1.  Masyarakat kota Malang
2. Masyarakat kota Malang

yang pernah meng-
gunakan internet banking

Untuk penentuan jumlah
sampel didasarkan pada penda-
pat Sekaran (2006), yaitu jum-
lah sampel untuk penelitian ko-
relasional adalah > dari 30 atau
< dari 500.
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Pengumpulan data merupa-
kan prosedur sistematik yang
standar untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam peneli-
tian. Metoda pengumpulan data
yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metoda survey.
Metoda survey yang dilakukan
yaitu melakukan pengumpulan
data dengan menggunakan kue-
sioner sebagai alat pengumpulan
data.

Survey adalah penelitian
yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengum-
pulan data yang pokok (Singa-
rimbuan dan Effendi, 1995).
Kuesioner merupakan suatu
teknik pengumpulan data mela-
lui pertanyaan tertulis serta di-
jawab secara tertulis pula (In-
driantoro dan Supomo, 1999).

Dalam penelitiannya ini,
peneliti menggunakan data
primer melalui data responden
individu dalam bentuk kuesion-
er. Peneliti menyebarkan kue-
sioner secara langsung dan tidak
langsung. Menyebarkan kue-
sioner sebagaimana tampak
pada tabel 1, dangan carapenel-
iti menanyakan terlebih dahulu
kepada calon responden yang
ditemui secara langsung apakah
mengetahui layanan internet
banking dan pernah meng-
gunakan internet banking.
Penyebaran kuesioner secara
tidak langsung adalah peneliti

menitipkan sejumlah kuesioner
kepada salah satu karyawan di
sebuah perusahaan untuk ke-
mudian karyawan tersebut
menyebarkan kuesioner kepada
karyawan karyawan lain yang
pernah menggunakan internet
banking.

Lama pengembalian kuesion-
er berkisar antara 1 hari sampai
dengan 2 minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner dibagikan ke seku-

ritas sekuritas di kota Malang,
Bank, dan mahasiswa S1, S2
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UB
serta masyarakat umum dengan
berbagai macam profesi antara
lain pengusaha, manajer peru-
sahaan, akuntan, sales dan lain-
nya. Berikut adalah jumlah
sampel dan tingkat pengem-
balian yang dilakukan oleh
peneliti.

Pengukuran statistik sampel
dalam penelitian ini meng-
gunakan program Statistical
Package for Social Science (SPSS)
versi 17.

Hasil pengumpulan data dari
responden perlu diuji untuk
menguji keakuratan dan kean-
dalan data dengan meng-
gunakan uji validitas dan reli-
abilitas instrument penelitian.
Instrumen penelitian dinyatakan
valid dan reliabel apabila koe-
fisien korelasi (r) menghasilkan
nilai probabilitas lebih kecil dari

  Sikap atas keuntungan relatif (X1) 

Sikap atas kesesuaian (X2) 

Minat penggunaan internet 
banking (Y) 

Sikap atas kompleksitas (X3) 

Sikap atas kesempatan 
untuk mencoba (X4) 

Sikap atas risiko (X5) 

Gambar 2 Model Penelitian
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Tabel 2
Sampel dan Tingkat Pengembalian

0,05 dan koefisien keandalannya
(Cronbach Alpha) lebih besar
dari 0,6.

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan Uji Regresi Linier
Berganda. Dalam pengujian de-
ngan menggunakan metoda
kuadrat terkecil biasa (ordinary
least squares/OLS), dibutuhkan
sifat tidak bias linier terbaik (best
linierunbiased estimator/BLUE)
dari penaksir (Gujarati, 1997).
Serangkaian uji dapat dilakukan
agar persamaan regresi yang ter-
bentuk dapat memenuhi per-
syaratan BLUE ini, yaitu uji nor-

Tabel 3.
Komposisi Responden

malitas, uji gejala multikolinier-
itas, uji gejala autokorelasi, dan
uji gejala heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini, keempat uji
telah lolos sesuai dengan per-
syaratan yang ada yaitu uji nor-
malitas yang menggunakan uji
kolmogorov smirnov dengan nilai
signifikansi yang harus > 0,05,
uji gejala multikolinieritas yang
menggunakan nilai VIF > 10, uji
autokorelasi yang menggunakan
durbin Watson yaitu dengan ru-
musan dU <dW <4-dU, dan uji
gejala heterokedastisitas yang
menggunakan gambar scatter-
plot.

Jumlah sample
Jumlah kuesioner yang tidak kembali
Kuesioner yang kembali
Kuesioner yang digugurkan
Kuesioner yang digunakan

150 buah
6 buah

144 buah
102 buah
42 buah

Tingkat pengembalian
Tingkat pengembalian yang digunakan

96%
28%

Sumber : Data Primer (diolah)

Keterangan Jumlah Persentase

Laki laki
Perempuan

32
10

< 20 tahun
20-29 tahun
30-39 tahun
40-49 tahun
50-59 tahun
> 59 tahun

0
25
12
4
1
0

SMA 
S1 
S2 
S3 

11
27
4
0

Akuntan
Pendidik
Manajer 
Perusahaan
Pengusaha
Lainnya

8
6
1
8

19

Bank BCA
Bank BNI
Bank Mandiri
Lain  

26
8
7
1

76,19%
23,81%

0% 
59,52%
28,57%
9,53%
2,38%

0% 
26,19%
64,29%
5,72%

0% 
19,05%
14,29%
2,38%

19,05%
45,24%

61,90%
19,05%
16,67%
2,38%

Sumber: Data diolah
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Tabel 4
Hasil Analisis Regresi (Uji F)

Berikut adalah hasil analisis
uji regresi (uji F).

Tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0,328 atau 32,8%. Hal
ini berarti variabel dependen (Y)
dapat dijelaskan oleh kelima
variabel independen (X) sebesar
32,8%. Sisanya sebesar 67,2%
dijelaskan oleh variabel variabel
lain diluar variabel independen.
Kemudian untuk menguji peng-
aruh masing masing variabel in-
dependen terhadap variabel de-
penden digunakan uji t yang di-
tunjukkan oleh tabel 5 berikut
ini.

Persamaan diatas dapat
dijelaskan bahwa variabel keun-
tungan relatif (X1) berpengaruh
terhadap minat penggunaan in-
ternet banking. Tabel 5 menun-
jukkan bahwa variabel keuntun-
gan relatif (X1) mempunyai t hi-
tung sebesar -1,298 dengan sig-
nifikansi alfa sebesar 0,203 >
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa keuntungan relatif (X1)
berpengaruh tidak signifikan ter-
hadap minat penggunaan inter-

net banking (Y).Hasil ini konsis-
ten dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Hernandez dan
Mazzon (2006) di Malaysia. Akan
tetapi hasil ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Tan dan Teo (2000) di
Singapore dan penelitian yang
dilakukan oleh Bo Xu et al.
(2009) di China.

Tidak signifikannya variabel
keuntungan relatif dapat
dikarenakan responden tidak
lagi menganggap bahwa dengan
menggunakan internet banking,
responden dapat mengambil se-
buah keuntungan keuntungan
yang ditawarkan seperti proses
transaksi yang cepat, waktu
tunggu yang relatif sangat
singkat, efisien, serta efektif.
Mereka tidak lagi menganggap
hal hal tersebut adalah keun-
tungan, melainkan kebutuhan
yang harus mereka dapatkan
saat mereka bekerja. Kebanya-
kan dari responden adalah bro-
ker, pialang saham, sales, mar-
keting serta pengusaha. Profesi
profesi ini adalah sebuah profe-

Tabel 5
Hasil Uji Regresi (Uji t)

F R
R 

Square
Adjusted 
R Square Sig

5,011 0,641 0,410 0,328 0,001

Sumber data : Lampiran

Variabel UnStandardized
Coefficients t Sig Ket.

Keuntungan Relatif_X1
Kesesuaian_X2
Kompleksitas_X3
Kesempatan Untuk Mencoba_X4
Risiko_X5

-0,130
0,284
0,119
0,560
-0,140

-1,298
3,763
0,830
2,377

-0,891

0,203
0,001
0,412
0,023
0,379

Ditolak 
Diterima
Ditolak
Diterima
Ditolak 

Sumber data : Lampiran
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si yang sangat dekat dengan
proses transaksi jual-

beli. Oleh karena itu, inter-
net banking adalah sebuah fa-
silitas yang harus ada dalam pe-
kerjaan mereka, karena internet
banking  merupakan sebuah sa-
rana yang membuat pekerjaan
mereka menjadi sangat terban-
tu. Internet banking membuat
mereka dapat mengecek saldo,
mentransfer uang tanpa harus
meninggalkan pekerjaan mereka
dengan pergi ke bank.

Terdapat dugaan bahwa vari-
abel kesesuaian (X2) berpe-
ngaruh terhadap minat peng-
gunaan internet banking.  Tabel
4 menunjukkan bahwa variabel
kesesuaian (X2) mempunyai t
hitung sebesar 3,763 dengan sig-
nifikansi alfa sebesar 0,001 <
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kesesuaian (X2) berpe-
ngaruh signifikan terhadap mi-
nat penggunaan internet bank-
ing (Y).

Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Tan dan Teo (2000) di Singapore,
Tat, et al (2008) di Malaysia,
Ndubisi dan Sinti (2006) di Ma-
laysia serta Hernandez dan Maz-
zon (2006) di Brazil. Signifikan-
nya variabel kesesuaian ter-
hadap minat penggunaan inter-
net banking dapat dikarenakan
para responden yang memutus-
kan untuk menggunakan inter-
net banking telah menganggap
internet banking sesuai dengan
kehidupan dan pekerjaan mere-
ka. Karena mereka merasa bah-
wa internet banking adalah apa
yang mereka butuhkan, maka
minat untuk menggunakan in-
ternetbanking menjadi me-
ningkat secara signifikan.

Terdapat dugaan bahwa vari-
abel kompleksitas (X3) berpe-
ngaruh terhadap minat peng-
gunaan internet banking. Tabel
5 menunjukkan bahwa variabel
kompleksitas (X3) mempunyai t

hitung sebesar 0,830 dengan sig-
nifikansi alfa sebesar 0,412 >
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kompleksitas (X3) berpen-
garuh tidak signifikan terhadap
minat penggunaan internet
banking (Y).

Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Tan dan Teo (2000) di Singapore
serta Nor dan Pearson (2007) di
Malaysia, namun tidak konsis-
ten dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Ndubisi dan Sinti
(2006) di Malaysia. Tidak signifi-
kannya variabel kompleksitas
terhadap minat penggunaan in-
ternet banking dalam penelitian
ini dapat dikarenakan responden
dalam penelitian ini yang keba-
nyakan telah bergelar sarjana
dan pekerjaan mereka yang
membuat mereka harus meng-
gunakan fasilitas internet bank-
ing setiap saat. Hal ini membuat
mereka terbiasa memanfaatkan
internet banking sehingga mere-
ka tidak menganggap bahwa in-
ternet banking adalah sesuatu
yang kompleks.

Terdapat dugaan bahwa vari-
abel kesempatan untuk menco-
ba (X4) berpengaruh terhadap
minat penggunaan internet
banking. Tabel 5 menunjukkan
bahwa variabel kesempatan un-
tuk mencoba (X4) mempunyai t
hitung sebesar 2,377 dengan sig-
nifikansi alfa sebesar 0,023 <
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kesempatan untuk men-
coba (X4) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan in-
ternet banking (Y).

Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Tan dan Teo (2000) di Singapore,
Ndubisi dan Sinti (2006) di Ma-
laysia, Nor dan Pearson (2007)
di Malaysia serta Hernandez dan
Mazzon (2006) di Brazil. Hasil
yang signifikan dari variabel ini
dikarenakan responden merasa
lebih nyaman dan berpikir posi-
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tif terhadap internet banking bila
bank memberi kesempatan ke-
pada mereka untuk melakukan
uji coba. Hal ini juga membuat
nasabah tidak perlu khawatir
salah dalam menjalankan sistem
internet banking.

Terdapat dugaan dinyatakan
bahwa variabel risiko (X5) ber-
pengaruh terhadap minat peng-
gunaan internet banking. Tabel
5 menunjukkan bahwa variabel
risiko (X5) mempunyai t hitung
sebesar -0,891 dengan signifi-
kansi alfa sebesar 0,379 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa
risiko (X5) berpengaruh tidak sig-
nifikan terhadap minat peng-
gunaan internet banking (Y).

Hasil ini tidak konsisten den-
gan penelitian yang dilakukan
oleh Tan dan Teo (2000) di Sin-
gapore, Walker dan Johnson
(2006) di Australia, namun hal
ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ndubisi dan
Sinti (2006) di Malaysia.

Tidak signifikannya risiko
terhadap minat penggunaan in-
ternet banking adalah karena re-
sponden percaya terhadap
keamanan internet banking di
Indonesia. Standar keamanan di
Indonesia untuk internet bank-
ing adalah SSL (Security Socket
Layer) 128 bit encryption. Selain
keamanan berupa perangkat lu-
nak yang merupakan standar
internasional, perbankan Indo-
nesia sendiri juga melengkapi
fasilitas untuk keamanan inter-
net banking dengan berbagai
macam cara. Seperti di BII, se-
lain menggunakan SSL 128 en-
cryption, internet banking di BII
dilengkapi juga dengan fasilitas
keamanan seperti sertifikasi veri-
sign dan 2 factor authentification
(user ID Password dan SMS to-
ken). Sedangkan di BCA, stan-
dar keamanan meliputi SSL 128
encryption, user ID dan PIN, fire-
wall, otomatis logout, notifikasi,
dan key BCA. Fitur keamanan

yang ditawarkan bank tersebut
membuat nasabah pengguna in-
ternet banking merasa lebih nya-
man menggunakan internet
banking. Selain itu, responden
pada penellitian ini adalah orang
orang yang memiliki profesi yang
menuntut mereka menggunakan
fasilitas perbankan yang efektif
dan efisien, salah satunya inter-
net banking. Karena itu, mere-
ka telah terbiasa menggunakan
internet banking. Mereka tidak
pernah mengalami hal hal yang
merugikan sampai saat ini, se-
perti isu isu yang beredar saat
ini yaitu pembobolan internet
banking, hacker dan sebagain-
ya sehingga mereka tidak mera-
sa bahwa internet banking
berisiko.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjuk-

kan variabel sikap atas keuntun-
gan relatif (X1) tidak berpen-
garuh signifikan terhadap minat
penggunaan internet banking
(Y). Hal ini disebabkan oleh cara
pandang responden yang tidak
lagi menganggap internet bank-
ing sebagai sebuah fasilitas yang
menguntungkan tetapi sebuah
fasilitas yang dibutuhkan untuk
pekerjaan mereka. Hasil peneli-
tian ini konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Her-
nandez dan Mazzon (2006).

Penelitian ini juga menun-
jukkan variabel sikap atas kese-
suaian (X2) berpengaruh signifi-
kan terhadap minat penggunaan
internet banking (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa responden
memutuskan untuk meng-
gunakan internet banking
dikarenakan para responden
yang memutuskan untuk meng-
gunakan internet banking telah
menganggap internet banking
sesuai dengan kehidupan dan
pekerjaan mereka. Karena mere-
ka merasa bahwa internet bank-
ing adalah apa yang mereka bu-
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tuhkan, maka minat untuk
menggunakan internet banking
menjadi meningkat secara sig-
nifikan. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tan dan Teo
(2000), Tat, et al (2008), Ndubisi
dan Sinti (2006) serta Hernan-
dez dan Mazzon (2006).

Variabel sikap atas komple-
ksitas (X3) tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat peng-
gunaan internet banking (Y). Hal
ini disebabkan oleh latar bela-
kang responden yang telah
bergelar sarjana dan serta kon-
disi pekerjaan mereka yang
mengharuskan menggunakan
internet banking sehingga re-
sponden terbiasa menggunakan
internet terutama internet bank-
ing. Hasil penelitian ini konsis-
ten dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Tan dan Teo (2000)
serta Nor dan Pearson (2007).

Hasil pengujian menunjuk-
kan variabel sikap atas kesem-
patan untuk mencoba (X4) ber-
pengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan internet
banking (Y). Hal ini menunjuk-
kan bahwa responden merasa
lebih nyaman dan berpikir posi-
tif terhadap internet banking bila
bank memberi kesempatan ke-
pada mereka untuk melakukan
uji coba. Hal ini juga membuat
nasabah tidak perlu khawatir
salah dalam menjalankan sistem
internet banking. Hasil peneli-
tian ini konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Tan
dan Teo (2000), Ndubisi dan Sinti
(2006), Nor dan Pearson (2007)
serta Hernandez dan Mazzon
(2006).

Variabel sikap atas risiko (X5)
tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap minat penggunaan inter-
net banking (Y). Hal ini dikarena-
kan jaminan keamanan yang
diberikan pemerintah telah le-
bih baik, dan bank bank juga te-
lah membuat tingkat keamanan

yang signifikan. Selain itu, tidak
signifikannya penelitian ini
dikarenakan responden pada
penelitian ini tidak pernah men-
galami hal hal yang merugikan
seperti pembobolan internet
banking sehingga mereka tidak
terlalu menganggap internet
banking berisiko. Hasil peneli-
tian ini konsisten dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Ndubi-
si dan Sinti (2006). Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa munculnya keinginan /
minat pada populasi yang bek-
erja di sektor bisnis disebabkan
oleh kesesuaian terhadap inter-
net banking dan kesempatan
untuk mencoba internet bank-
ing.

Peneliti menyadari bahwa
penelitian ini memiliki keter-
batasan – keterbatasan. Perta-
ma, antara lain obyek penelitian
yang dilakukan pada penelitian
ini terbatas hanya pada
masyarakat pengguna internet
banking di kota Malang saja, se-
hingga tidak dapat menggambar-
kan sikap pengguna internet
banking terhadap minat peng-
gunaan internet banking di kota
kota lainnya. Kedua, peneliti
tidak mengambil obyek peneli-
tian dengan latar belakang pe-
merintah. Untuk penelitian se-
lanjutnya dapat dilakukan pene-
litian dengan jangkauan yang
lebih luas dan menyertakan
obyek pemerintah. Ketiga, penel-
iti tidak memiliki data yang se-
cara signifikan menginformasi-
kan para pengguna internet
banking di kota Malang karena
data yang dimiliki oleh pihak
bank adalah sebuah informasi
yang bersifat rahasia. Karena
itu, diharapkan pada penelitian
selanjutnya, dapat diberikan in-
formasi secara lebih jelas men-
genai maksud dan tujuan pene-
litian ini, sehingga perbankan
dapat membantu penyebaran
kuesioner secara lebih terarah.
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Keempat, jumlah sampel relatif
kecil hanya 42 buah yang dapat
diolah. Diharapkan pada peneli-
tian selanjutnya jumlah sampel
diperbanyak, sehingga hasilnya
pun dapat menunjukkan nilai
yang lebih merepresentasikan
populasi.  Kelima, hasil analisis
determinan untuk regresi
menunjukkan terdapat 67,2%
faktor faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini yang
dapat mempengaruhi faktor fak-
tor sikap seseorang dalam minat
menggunakan internet banking.
Menurut peneliti, faktor faktor
lain yang tidak diamati itu ad-
alah trust (kepercayaan), exter-
nal pressure (tekanan dari pihak
luar), image (kesan), firm readi-
ness (kesiapan yang kuat), dan
subjective norm (norma subyek-
tif) serta masih banyak lain dari
faktor faktor yang dapat mem-
pengaruhi minat penggunaan
internet banking.

Penelitian ini memberikan
hasil yang bermanfaat tentang
faktor faktor sikap yang mem-
pengaruhi minat penggunaan
internet banking. Penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor fak-
tor yang mempengaruhi minat
penggunaan internet banking
adalah kesesuaian dan kesempa-
tan untuk mencoba. Berdasar-
kan hasil penelitian ini diharap-
kan perbankan dapat mengeva-
luasi apa saja kelebihan dan
kekurangan internet banking
dari sudut pandang nasabah ser-
ta kebutuhan yang telah didap-
at dan ingin didapat nasabah
melalui internet banking. Hasil
penelitian yang menunjukkan
bahwa kesesuaian dan kesem-
patan untuk mencoba adalah
faktor faktor yang mempengaru-
hi minat penggunaan internet
banking dapat menjadi masukan
bagi perbankan untuk lebih
mengembangkan lagi dua faktor
tersebut secara lebih mendalam.
Hal hal yang dapat dikembang-

kan untuk variabel kesesuaian
antara lain nilai nilai, pengala-
man berinternet dan kebutuhan
perbankan. Pada penelitian ini,
elemen dari nilai nilai adalah lif-
estyle, gaya kerja, dan gaya
dalam pengaturan keuangan.
Berdasarkan elemen yang terda-
pat pada item nilai nilai, perban-
kan diharapkan dapat memper-
tahankan dan meningkatkan
kualitas dalam hal tersebut yaitu
dengan  meningkatkan mutu
produk yang ditawarkan dan
disesuaikan dengan lifestyle dan
kebutuhan masyarakat khusus-
nya nasabah perbankan saat ini.
Pengalaman berinternet dapat
dikembangkan dengan lebih
banyak melakukan pembelaja-
ran kepada nasabah mengenai
internet khususnya internet
banking agar nasabah semakin
yakin untuk menggunakan in-
ternet banking. Kebutuhan per-
bankan dapat dikembangkan
dengan lebih banyak lagi mem-
buat produk produk yang baru
agar nasabah dapat memilih
produk apa yang tepat untuk
kebutuhan perbankannya. Vari-
abel yang kedua adalah kesem-
patan untuk mencoba internet
banking. Pengembangan variabel
ini dapat dilakukan dengan
memberi kesempatan kepada
nasabah untuk melakukan sim-
ulasi produk internet banking
menggunakan dana yang bukan
uang sesungguhnya sehingga
nasabah dapat lebih mengerti
tentang cara penggunaan inter-
net banking tanpa membuat na-
sabah dan bank rugi jika terjadi
kesalahan dalam proses simulasi
internet banking.

Walaupun variabel keun-
tungan relatif, kompleksitas dan
risiko tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap minat penggunaan
internet bankingtapi tidak berar-
ti ketiga faktor ini kemudian bisa
diabaikan. Keuntungan relatif
harus tetap ditingkatkan kare-
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na kebutuhan nasabah semakin
meningkat, kompleksitas dan
risiko harus terus diminimalisir
agar tidak terjadi keengganan
untuk menggunakan fasilitas
internet banking khususnya dan
fasilitas perbankan lain pada
umumnya.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa model TRA
dapat digunakan untuk mem-
prediksi minat penggunaan in-
ternet banking. Model TRA
menyediakan suatu kerangka
bermanfaat bagi nasabah sektor
perbankan untuk menilai kemu-
ngkinan tentang implementasi
kesuksesan suatu sistem. Pene-
litian dengan model TRA ini ber-
peran untuk pemahaman faktor-
faktor penerimaan internetbank-
ing sehingga penyedia yang ter-
kait dapat mendesain program
sistem yang ada agar dapat di-
gunakan seoptimal mungkin.

Penggunaan internet bank-
ing dapat dipengaruhi oleh sikap
masing masing individu yang
pada akhirnya mempengaruhi
minat penggunaan internet-
banking. Karena sikap adalah
hal yang diputuskan dilakukan
seseorang setelah menggunakan
internet banking, maka mem-
buat seseorang bersikap positif
terhadap internetbanking adalah
salah satu hal yang paling pen-
ting. Hal itu dapat dilakukan
dengan membuat nasabah mera-
sa nyaman dengan internet
banking dan membuat nasabah
merasa bahwa internetbanking
merupakan kebutuhan yang
diperlukan.

Berdasarkan penelitian ini,
dapat diketahui bahwa faktor
yang berpengaruh terhadap pen-
erapan dan pengembangan
sistem teknologi informasi tidak
hanya aspek teknologi saja. Na-
mun dalam hal ini aspek psikolo-
gi juga sangat berperan. Hal ini
dikarenakan dalam aspek
psikologi juga dipelajari men-

genai keperilakuan tentang pe-
manfaatan dan penggunaan
sistem informasi yang dapat di-
gunakan sebagai salah satu dis-
iplin acuan sistem informasi.
Dengan demikian, jika kedua
aspek tersebut dipadukan maka
penerapan dan pengembangan
sistem teknologi informasi dap-
at berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.
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